PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR), PROFITABILITAS, DAN MANAJEMEN LABA TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK

This study examines the effect of Corporate Social Responsibility (CSR), profitability, and earnings management on tax avoidance. We use manufacture companies subsector food and beverage listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) during 2012-2016, based on purposive sampling method was obtained 8 companies.The indicators disclosure of CSR is using Global Reporting Initiative (GRI) guideline. Variable profitability is measured by a ratio of ROA, and earnings management is measured by discretionary accrual. The dependent variable is proxy by CETR. We use multiple linear regression method. The result shows that the CSR and profitability have significant influenceof tax avoidance. Earnings management does not have significant influence of tax avoidance.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal balik (kontra-prestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 2011). Definisi tersebut menunjukkan bahwa pajak merupakan iuran yang dipaksakan oleh pemerintah, sehingga rentan menimbulkan perlawanan pajak dari wajib pajak itu sendiri.
Aktivitas penghindaran pajak ini dapat dilihat dari adanya penurunan penerimaan pajak dari target penerimaan pajak pada tahun 2012 hingga tahun 2016. Pada tahun 2012 target penerimaan pajak sebesar Rp1.016T, sedangkan penerimaan pajak yang dicapai sebesar Rp981T dengan persentase sebesar 96,4%. Tahun 2013 memiliki target penerimaan pajak sebesar Rp1.148T dan penerimaan pajak sebesar Rp1077T dengan persentase sebesar 93,8%. Tahun 2014 mempunyai target penerimaan pajak sebesar Rp1.246T dan penerimaan pajak sebesar Rp1143T dengan persentase sebesar 91,7%. Tahun 2015 memiliki target penerimaan pajak sebesar Rp1.489,3 triliun dan penerimaan pajak sebesar Rp.1235,8 triliun dengan persentase sebesar 82,9%. Terakhir, Tahun 2016 target penerimaan pajak sebesar Rp1.848,1 triliun sedangkan penerimaan pajak yang dicapai sebesar Rp1.565,8 atau sebesar 83,6% dari target penerimaan pajak.
Berdasarkan uraian perbandingan antara target penerimaan pajak dan penerimaan pajak tahun 2012-2016, dapat diketahui bahwa realisasi penerimaan pajak setiap tahun tidak sesuai dengan target penerimaan pajak yang telah ditentukan. Pada tahun 2016 Kementrian Keuangan menargetkan penerimaan pajak sebesar Rp1.848,1 triliun, tetapirealisasinya hanya Rp1.565,8 triliun pajak yang diterima. 

pajak dengan realisasi penerimaan pajak ini menunjukkan adanya praktik penghindaran pajak.

Menurut Santoso dan Rahayu (2013); Wardani (2013) tindakan penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan yang legal karena lebih banyak memanfaatkan loopholes yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku (lawfull). Beberapa penelitian menemukan bahwa penghindaran pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang pertama adalah Corporate Social Responsibility (CSR). Beberapa item CSR menjadi pengeluaran yang dapat dibebankan sebagai biaya yang boleh dikurangkan dalam perhitungan pajak (deductible expenses)(Hidayati, 2017), contohnya biaya pengolahan limbah, biaya pelestarian lingkungan, program kesehatan untuk masyarakat, program beasiswa, sumbangan fasilitas pendidikan, dan lain-lain. Hasil penelitian yang dilakukan Yunistiyani dan Tahar, (2017) dan Femitasari (2014) menemukan bahwa CSR berpengaruh secara signifikan positif terhadap penghindaran pajak. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Pradipta (2015) dan Watson (2014) yang menemukan bahwa CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak.

Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah profitabilitas. Profitabilitas suatu perusahaan menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu (Maharani, 2014). Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya adalah return on assets (ROA). Profitabilitas yang tinggi akan membuat perusahaan melakukan perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang optimal, hal ini menyebabkan kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak menurun (Heryuliani, 2015). Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin rendah penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Menurut Ifanda (2016) profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak perusahaan. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Setiawan (2016) dan Rinaldi (2015) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Faktor ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah manajemen laba.  WP Badan mengganggap pajak sebagai beban perusahaan yang jumlah pajaknya harus diminimalkan, karena pajak dapat memperkecil laba yang diperoleh perusahaan. Perusahaan pun cenderung mencari cara untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak (Ngadiman dan Puspitasari, 2014). Pengurangan pajak yang dilakukan perusahaan merupakan salah satu manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan (Yuwono, 2016). Melalui manajemen laba perusahaan melakukan income decreasing untuk mengurangi penghasilan kena pajak. Semakin agresif perusahaan melakukan manajemenlaba dengan metode income decreasing maka dapat dikatakantingkat agresivitas pajak perusahaan juga tinggi karena laba yang dihasilkan perusahaan kecil, hal ini mengakibatkan beban pajak juga semakin kecil (Suyanto, 2012). Menurut Yuwono (2016) manajemen laba berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014) yang menemukan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

Sesuai dengan uraian yang telah dikemukakan diatas, serta adanya research gap antara penelitian satu dengan yang lainnya, maka peneliti hendak melakukan penelitian yang mengaitkan antara CSR, profitabilitas, dan manajemen laba dengan tindakan penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. Alasan utama yang menjadi pertimbangan penulis memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena perusahaan manufaktur menjadi penyumbang pajak tertinggi hingga kuartal III-2017 mencapai Rp224,95 triliun atau tumbuh 16,63 persen dibanding periode yang sama pada tahun sebelumnya (Deny, 2017). Kontribusi dari penelitian ini adalah memberikan bukti empiris mengenai dampak CSR, profitabilitas, dan manajemen laba terhadap tindakan penghindaran pajak, yang dapat menjawab perbedaan hasil-hasil penelitian terdahulu.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh CSR terhadap Penghindaran Pajak
Perusahaan yang wajib melakukan CSR merupakan perusahaan yang berkaitan secara langsung dengan sumber daya alam. Hal ini menjelaskan bahwa CSR yang dilakukan perusahaan merupakan sebuah kewajiban, sama seperti halnya pajak yang dibebankan pada perusahaan (Dwilopa, 2016). Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan selain memberikan dampak positif, terkadang memunculkan bias. Banyak perusahaan yang memberikan CSR justru untuk menutupi berbagai kecurangan yang dilakukan, salah satunya penghindaran pajak (Yunistiyani dan Tahar, 2017), karena aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan dapat menekan laba yang akan diperoleh perusahaan. Hal ini berarti semakin besar kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan maka semakin tinggi tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan Yunistiyani dan Tahar (2017), dan Femitasari (2014) menemukan bahwa CSR berpengaruh secara signifikan positif terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini adalah:

H1: CSR berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak

Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung menaati pembayaran pajak, sedangkan untuk perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang rendah akan tidak taat pada pembayaran pajak guna mempertahankan aset perusahaan dari pada harus membayar pajak. Profitabilitas yang tinggi membuat perusahaan melakukan perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang optimal, hal ini menyebabkan kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak menurun. Hal ini mengakibatkan semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin rendah penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Menurut Ifanda (2016), Maharani (2014), dan Tarigan (2016) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini adalah:
H2: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
Pengaruh Manajemen Laba terhadap Penghindaran Pajak
Scott (2009) mengidentifikasikan motivasi manajer melakukan manajemen laba. Motivasi tersebut antara lain taxation motivation. Perusahaan menggunakan pilihan akuntansi yang mengurangi profit (income decreasing) yang dilaporkan untuk menurunkan pendapatan kena pajak sehingga perusahaan dapat melakukan penghematan atas beban pajak (Suyanto, 2012). Semakin besar perusahaan melakukan manajemen laba dengan metode income decreasing maka dapat dikatakan tingkat agresivitas pajak perusahaan juga tinggi karena laba yang dihasilkan perusahaan kecil, hal ini mengakibatkan beban pajak juga semakin kecil (Suyanto, 2012). Oleh karena itu, kuat dugaan bahwa praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan berhubungan dengan praktik penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Yuwono (2016) menemukan bahwa manajemen laba berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini adalah:

H3: Manajemen laba berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
METODOLOGI PENELITIAN

Definisi Operasional

a. Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak sebagai variabel dependen merupakan cara dalam mengurangi beban pajak yang masih dalam batasan peraturan perundang-undangan perpajakan. Pengukuran penghindaran pajak dalam penelitian ini menggunakan model Cash Effective Tax Rate (CETR) yaitu kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak dengan rumus sebagai berikut:
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b. Corporate Social Responsibility (CSR)
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel independen (X1) merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan dan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar. Pengukuran pengungkapan CSR ini menggunakan variabel dummy, yaitu dengan memberi kode 0 (nol) atau 1 (satu) (Ghozali, 2011). Pengukuran ini dilakukan dengan mencocokan item pada check list GRI-G4 dengan item yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Apabila jumlah item i berada di atas jumlah rata-rata item pengungkapan dari seluruh sampel maka diberikan nilai 1, jika jumlah item i berada di bawah jumlah rata-rata item pengungkapan dari seluruh sampel maka diberi nilai 0.

c. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari aktivitas bisnisnya. Semakin tinggi profitabilitas seharusnya semakin tinggi juga CETR sebuah perusahaan. Profitabilitas diukur menggunakan rasio profitabilitas, yaitu ROA (Sufiyanti dan Wardani, 2016). ROA dapat menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dari penggunaan aset perusahaan, semakin tinggi rasio ROA, maka semakin tinggi profitabiitas dalam perusahaan (Tarigan, 2016). Dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 
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d. Manajemen Laba
Manajemen laba sebagai variabel independen (X2) merupakan tindakan manajer dalam menaikkan atau menurunkan laba perusahaan dalam laporan keuangan perusahaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Manajemen laba dalam penelitian ini dideteksi menggunakan proksi discretionary accrual (DAC) dari model Jones (1991 dalam Wardani dan Kusuma, 2012) yang dimodifikasi (Modified Jones Model). Berikut adalah langkah-langkah perhitungan untuk mencari nilai discretionary accrual (Arief, 2014): 
(1) Menghitung nilai total akrual dengan menggunakan pendekatanarus kas (cash flow approach) : 

TACit = NIit - CFOit 

Keterangan: 

TACit
= Total akrual perusahaan i pada tahun ke t. 

Niit
= Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun ke t.

CFOit
= Arus kas operasi perusahaan i pada tahun ke t.

(2) Mencari nilai koefisien dari regresi total akrual:

Untuk mencari nilai koefisien β1, β2 dan β3 dilakukan dengan teknik regresi. Regresi ini adalah untuk mendeteksi adanya discretionary accruals dan non discretionary accrual. Discretionay accrual merupakan perbedaan antara total akrual dengan nondiscretionary accrual. 

TACit/TAit-1= β1(1 / TAit-1) + β2((ΔREVit - ΔRECit )/Tait-1)+ β3(PPEit /Tait1) + εit 

Keterangan: 
TACit
= Total akrual perusahaan pada tahun t
TAit-1
= Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1 
ΔREVit 
= Perubahan total pendapatan pada tahun t 
ΔRECit 
= Perubahan total piutang bersih pada tahun t 

PPEit 
= Property, Plant, and Equipment perusahaan padatahun t 
εit
= Error item

(3) Menghitung Nondiscretionary Accruals (NDAC) 

Perhitungan nondiscretionary Accruals (NDAC) dilakukan dengan memasukkan nilai koefisien β1, β2, dan β3 yang diperoleh dari regresi. Perhitungan dilakukan untuk seluruh sampel perusahaan pada masing-masing periode. 

NDACit = β1 (1 / TAit-1) + β2 ((ΔREVit - ΔRECit) /TAit1) +β3 (PPEit / TAit-1) + εit 
Keterangan: 
NDACit = Nondiscretionary acrruals perusahaan i pada tahun t

(4) Menentukan discretionary accrual 
Setelah didapatkan nilai nondiscretionary accruals, menghitung discretionary accruals dapat dilakukan menggunakan persamaan berikut: 

DAC = (TAC/TAit-1) - NDAC 
Keterangan: 
DAC = Discretionary Accruals
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan metode purposive sampling yaitu sampel dipilih dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010), sehingga perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria yang ditentukan peneliti akan dikeluarkan dari sampel. Adapun kriteria yang menjadi dasar pemilihan sampel adalah sebagai berikut (Ngadiman & Puspitasari, 2014). (1) Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia padatahun 2012-2016. (2) Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang menyajikan laporan keuangan audited secara lengkap, berturut-turut dan berakhir pada 31 Desember selama tahun 2012-2016. (3) Perusahaan yang menyajikan laporan keuangannya dalam satuan mata uang rupiah selama periode tahun 2012-2016. (4) Perusahaan dengan nilai saldo laba dan ekuitas yang bernilai positif selama tahun 2012-2016. (5) Perusahaan tersebut tidak delisting (penghapusan saham yang terdaftar oleh bursa efek) selama periode 2012-2016.
Berdasarkan kriteria maka diperoleh sampel sebanyak 8 perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman dengan 40 pengamatan yang memenuhi kriteria. Data yang digunakan merupakan data sekunder. Data diambil dari Laporan Keuangan Tahunan yang didapat melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas, dapat disimpulkan bahwa data telah lolos uji asumsi klasik.

a. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi antara CSR, profitabilitas, dan manajemen labaterhadap penghindaran pajak dapat dilihat pada Tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 1 
Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,434a
	,188
	,121
	,17194

	a. Predictors: (Constant), Manajemen_Laba, CSR, Profitabilitas


Berdasarkan tabel 4.8 didapat hasil perhitungan analisis regresi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,188. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak dapat diterangkan oleh faktor CSR, profitabilitas, dan manajemen laba berpengaruh sebesar 18,8%, sedangkan sisanya sebesar 81,2% menggambarkan variabel-variabel bebas lainnya yang tidak diamati dalam penelitian ini.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikan 5% dengan kriteria penilaian sebagai berikut: jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel indepeden secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen: jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel independen. Hasil uji simultan F dapat dilihat dari tabel 4.9.
Tabel 2
Hasil Pengujian Statistik F

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,404
	3
	,135
	5,347
	,004b

	
	Residual
	,907
	36
	,025
	
	

	
	Total
	1,311
	39
	
	
	

	a. Dependent Variable: CETR

	b. Predictors: (Constant), Manajemen_Laba, CSR, Profitabilitas


Dari uji statistik F yang terdapat pada tabel 4.9 diperoleh signifikansi sebesar 0,004. Sedangkan F hitung sebesar 5,347 lebih besar dari F tabel yaitu 2,92. Apabila F hitung > F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu CSR, profitabilitas, dan manajemen laba berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependennya yaitu penghindaran pajak.
c. Uji Statistik t 
Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas ini, di mana CSR, profitabilitas, dan manajemen laba terhadap variabel terikatnya penghindaran pajak yang akan diproksikan dengan menggunakan CETR. CETR yaitu kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak (Heryuliani, 2015). 
Tabel 3
Hasil Pengujian Statistik t

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,250
	,060
	
	4,177
	,000

	
	CSR
	-,206
	,058
	-,568
	-3,520
	,001

	
	Profitabilitas
	5,054
	1,656
	,659
	3,051
	,004

	
	Manajemen_Laba
	,000
	,000
	,391
	1,991
	,054

	a. Dependent Variable: CETR


Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa variabel manajemen laba (X3) tidak signifikan. Hal ini dilihat dari probabilitas signifikansi untuk manajemen laba sebesar 0,054 yakni lebih besar dari 0,05. Sedangkan variabel CSR dan profitabilitas signifikan pada 0,001 dan juga 0,004 yakni lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penghindaran pajak (Y) dipengaruhi oleh CSR (X1) dan profitabilitas (X2) dengan persamaan matematis:

CETR = 0,250 – 0,206CSR +5,054Profitabilitas +0,000ManajemenLaba
1. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh CSR terhadap penghindaran pajak yang diproksikan dengan CETR yang dilakukan dengan pengujian statistik. Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa CSR (X1) memiliki t hitung > t tabel yaitu 3,520 > 2,028 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan koefisien β sebesar -0,206 dengan arah negatif. Hal ini menunjukkan bahwa CSR berpengaruh signifikan negatif terhadap CETR atau berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan menerima H1. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2017) dan Femitasari (2014). 
2. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan ROA terhadap penghindaran pajak yang dilakukan dengan pengujian statistik.Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa profitabilitas (X2) memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu 3,051 > 2,028 dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,005 dan koefisien β sebesar 5,054 dengan arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap CETR atau berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan menerima H2. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ifanda (2016) dan Maharani, (2014). 
3. Manajemen Laba berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak yang dilakukan dengan pengujian statistik. Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa manajemenlaba memiliki t hitung < t tabel yaitu 1,991 < 2,028 dengan nilai signifikan 0,054 > 0,05 dan koefisien β sebesar 0,000 dengan arah positif. Hal ini menujukan bahwa variabel manajemen laba (X3) tidak memiliki pengaruh terhadap CETR atau penghindaran pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan menolak H3.Mendukung penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin besar kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan maka semakin tinggi tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Temuan ini mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu CSR berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
2. Variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Maka, semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin rendah penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Temuan ini mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 
3. Variabel manajemen laba menunjukan bahwa variabel manajemen laba tidak memiliki pengaruh terhadap CETR atau penghindaran pajak. Temuan ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan.
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